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Abstract: The purpose of this research is to find out more about how to improve Indonesia's financial 

literacy through financial education programs. The method used in this research is descriptive research with 

literature study research techniques. The results of this study suggest that every financially literate 

individual, company and government is required to be increasingly responsible for financial planning, 

investing and spending their resources. Education on the financial side can be given not only in formal 

terms such as in high school and college classes, but can also be given in the work environment, family, 

finance courses to the government. So that they can answer the demands of the development of industry 

4.0 and society 5.0, also become financially literate individuals and take an active role in economic activities 

and be able to manage family finances. 

Keywords: financial attitude; financial behaviour; financial education; financial knowledge; financial 

literacy. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh mengenai cara meningkatkan 

literasi keuangan Indonesia melalui program-program edukasi keuangan. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan Teknik penelitian studi literature. Hasil dari penelitian ini 

mengemukakan bahwa setiap individu, perusahaan dan pemerintah yang melek keuangan dituntut untuk 

semakin bertanggung jawab atas perencanaan keuangan, berinvestasi serta membelanjakan sumber daya 

mereka. Edukasi dalam sisi keuangan dapat diberikan bukan hanya dari segi formal seperti dalam kelas di 

SMA dan Perguruan tinggi, tetapi juga dapat di berikan pada lingkungan kerja, keluarga, kursus keuangan 

hingga pemerintah. Sehingga dapat menjawab tuntutan perkembangan industry 4.0 dan society 5.0, juga 

menjadi pribadi melek financial dan ikut berperan aktif dalam aktivitas ekonomi serta mampu mengelola 

keuangan keluarga. 

Kata Kunci: edukasi keuangan; literasi keuangan; pengetahuan keuangan; perilaku keuangan; sikap 

keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Financial Literacy atau pengetahuan tentang 

keuangan telah menjadi sebuah pengetahuan yang 

erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

karena pada prakteknya, setiap orang akan 

cenderung menggunakan pengetahuan tersebut 

untuk dapat mengelola keuangan mereka, baik 

untuk kebutuhan konsumsi ataupun untuk usaha 

pekerjaannya. Oleh karena itu, financial literacy 

menjadi mutlak diperlukan oleh setiap orang agar 

mereka dapat membuat keputusan keuangan yang 

lebih bijak dan lebih tepat (Ratnawati et al., 2017). 

Dengan adanya berbagai isu demografis, sosial dan 

tren ekonomi seperti baby boom dan peningkatan 

usia harapan hidup, perubahan pendapatan dan 

perencanaan pensiun, juga semakin banyak dan 

kompleksnya produk-produk keuangan yang 
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ditawarkan, maka literasi keuangan (financial 

literacy) disadari semakin dibutuhkan (OECD, 

2005). 

Otoritas Jasa Keuangan sendiri bahkan sudah 

menetapkan visi, misi, dan prinsip literasi 

keuangan dalam Cetak Biru Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia. Visi literasi 

keuangan Indonesia menurut Otoritas Jasa 

Keuangan ialah mewujudkan masyarakat 

Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang tinggi (well literate) sehingga masyarakat 

dapat memiliki kemampuan atau keyakinan untuk 

memilih dan memanfaatkan produk dan jasa 

keuangan guna meningkatkan kesejahteraan. Misi 

Cetak Biru Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia adalah melakukan edukasi di bidang 

keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat 

mengelola keuangan secara cerdas dan 

meningkatkan akses informasi serta penggunaan 

produk dan jasa keuangan melalui pengembangan 

infrastruktur pendukung literasi keuangan 

(Kusnandar & Kurniawan, 2018). 

Indonesia, saat ini sebagai negara kepulauan 

dengan populasi keempat terbesar di dunia dan 

paling besar diantara negara-negara di ASEAN. 

Komposisi penduduk di Indonesia didominasi oleh 

penduduk dengan usia produktif dan diperkirakan 

akan terus mendominasi hingga dua puluh tahun 

mendatang. Hal ini disebut sebagai bonus 

demografi karena jumlah penduduk dengan usia 

produktif yang besar merupakan modal untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

dan berkelanjutan (OJK, 2016). 

Indonesia menjadikan inklusi keuangan menjadi 

strategi nasional yang bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui distribusi 

pendapatan yang lebih merata, penurunan tingkat 

kemiskinan dan stabilitas sektor keuangan (Hadad 

dalam Sanjaya & Nursechafia, 2016). Pilar penting 

dalam inklusi keuangan adalah literasi keuangan 

(Nugraha, 2019; The World Bank, 2018)  

Tabel 1. Tingkat Literasi Keuangan 2020 

 
Sumber: OECD, 2020 

Terlihat, dari tabel di atas bahwa menurut hasil 

survey OECD (2020) nilai financial literacy di 

Indonesia hanya mencapai 63.5, masih terbilang 

rendah dibanding negara lain. Sedangkan, 

berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) terakhir yang 

dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2019, tingkat literasi dan inklusi keuangan di 

Indonesia berada pada nilai 38.03% dan 76.19% 

(OJK, 2019).  

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) juga mengemukakan bahwa 

nilai tingkat literasi keuangan laki-laki sebesar 

39,94% dan 77,24%, relatif lebih tinggi dibanding 

perempuan yang hanya sebesar 36,13% dan 

75,15% (OJK, 2019). Hasil survei ini dapat 

menjadi acuan bahwa dengan tingginya tingkat 

inklusi keuangan yang tersedia, tidak sejalan 

dengan literasi yang dimiliki oleh masyarakat. Hal 

ini terlihat jelas dengan adanya gap yang jauh 

antara pengetahuan masyarakat mengenai 

keuangan dengan layanan yang telah tersedia. 

Literasi dan inklusi keuangan, dianggap sebagai 2 

dari 3 pilar yang terdapat dalam trilogy 

pemberdayaan konsumen, memiliki korelasi yang 

erat antara satu sama lain. Korelasi ini seharusnya 

memiliki hubungan yang berbanding lurus dimana 

peningkatan pemahaman dan kemampuan 

seseorang dalam menentukan produk dan/atau 

layanan jasa keuangan yang dibutuhkan akan 

meningkatkan penggunaan produk dan 

pemanfaatan layanan jasa keuangan oleh 

masyarakat (OECD, 2020). 
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Rendahnya literasi keuangan masyarakat Indonesia 

dikhawatirkan berdampak pada keputusan 

keuangan yang akan diambil, misalnya kerugian 

keuangan, masalah pengeluaran dan konsumsi 

cenderung boros, penggunaan kartu kredit yang 

tidak bijaksana, dan menghitung perbedaan antara 

kredit konsumen dan rumah di perbankan. Akibat 

secara agregat akan berpengaruh terhadap 

perekonomian Indonesia, karena pada dasarnya, 

perekonomian suatu negara akan kuat apabila 

ditunjang dengan pengetahuan masyarakat 

terhadap keuangan tinggi (Sari, 2015). 

Peningkatan tingkat literasi keuangan memerlukan 

pembekalan individu dengan pengetahuan dan 

keterampilan kognitif yang diperlukan untuk 

memahami sektor keuangan dan menangani 

masalah keuangan (OECD, 2013). Sebagaimana 

yang terlihat dalam hasil survey OECD (2020), 

bahwa Indonesia mungkin perlu menargetkan 

peningkatan pada financial knowledge, untuk 

memastikan bahwa masyarakat memahami 

prinsip-prinsip dan dapat menjadi pengelola 

keuangan yang lebih aktif (OECD, 2020). 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku keuangan  dapat diberikan melalui 

pendidikan (financial education) (ASIC, 2013; 

Groff, 2013; Hira, 2010; Klapper et al., 2013; 

OECD, 2012; OJK, 2019; Prudential Indonesia, 

2019; Sekita, 2011; Shim et al., 2010; Xiao & 

O’Neill, 2016). Edukasi keuangan di Indonesia 

masih menjadi hal serius yang harus diperhatikan 

dan ditindaklanjuti, meskipun dalam hal ini 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah membentuk 

program Strategi Nasional Keuangan Indonesia 

(SNLKI) sebagai upaya dalam peningkatan literasi 

keungan bagi anak sejak usia dini. Akan tetapi 

upaya tersebut tidak membuahkan hasil yang baik 

dan masih perlu adanya perhatian lebih dari 

pemerintah. Adapun negaranegara yang saat ini 

sedang gencar-gencarnya memberikan pendidikan 

literasi keuangan kepada masyarakatnya terutama 

kepada para pelajar dan mahasiswa dengan harapan 

generasi muda di negara tersebut memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik dan meningkat yaitu 

Amerika Serikat, Kanada, Jepang, dan Australia 

(Nababan & Sadalia, 2013). 

Dengan adanya transformasi digital di masa 

pandemik ini, orang dituntut untuk semakin 

bertanggung jawab atas perencanaan keuangan 

pribadi, berinvestasi serta membelanjakan sumber 

daya mereka. Maka, peningkatan literasi keuangan 

melalui financial education, diharapkan dapat 

menjadi bekal dalam menjawab tuntutan 

perkembangan industry 4.0 dan society 5.0. 

Sehingga nantinya masyarakat Indonesia, 

diharapkan menjadi pribadi melek financial dan 

ikut berperan aktif dalam aktivitas ekonomi serta 

mampu mengelola keuangan keluarga. 

Financial Literacy 

Financial literacy terjadi ketika individu memiliki 

sekumpulan keahlian dan kemampuan yang 

membuat orang tersebut mampu memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

(Angulo-Ruiz & Pergelova, 2015). Financial 

literacy adalah seperangkat keterampilan dan 

pengetahuan yang memungkinkan seorang 

individu untuk membuat keputusan dan efektif 

dengan semua sumber daya keuangan mereka 

(Henager & Cude, 2016). Financial decision 

merupakan suatu bidang keuangan yang 

menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam 

sebuah organisasi untuk menciptakan dan 

mempertahankan nilai melalui pengambilan 

putusan dan manajemen sumberdaya yang tepat 

(Çera et al., 2020). 

Organization for Economic Co-Operation and 

Development (OECD) mendefinisikan bahwa 

untuk mengukur literasi keuangan adalah 

kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, 

kemampuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan 

untuk membuat keputusan keuangan (Atkinson & 

Messy, 2012). Sehingga OECD menggambarkan 

literasi keuangan ke dalam tiga faktor yaitu 

financial attitude, financial behaviour dan 

financial knowledge. 

Financial attitude yang dimiliki oleh seseorang 

akan membantu individu tersebut dalam hal 

pengelolaan keuangan, penganggaran keuangan 

pribadi dan bagaimana keputusan individu 

mengenai bentuk investasi yang akan diambil, 

(Robbins & Judge, 2008). Parrotta (1996) 

mengemukakan bahwa financial attitude dapat 
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dianggap sebagai kecenderungan psikologis yang 

diungkapkan ketika mengevaluasi praktik 

manajemen keuangan dengan beberapa tingkatan 

persetujuan atau ketidaksetujuan.  

Moore dalam J.B.R (2014) financial attitude 

merupakan faktor yang mendorong keadaan 

pikiran individu dalam membuat keputusan selama 

transaksi. Attitude yang dikombinasikan dengan 

financial knowledge dan behavioral finance dapat 

bersinergi dalam mendorong hasil dari sebuah 

keputusan keuangan yang akan diambil. Pankow 

(2003) menyatakan bahwa Financial attitude 

adalah ukuran keadaan pikiran, pendapatan dan 

penilaian seseorang terhadap dunia yang ditinggali. 

Sehingga financial attitude dapat diartikan sebagai 

keadaan pikiran, pendapat dan penilaian seseorang 

terhadap keuangan pribadinya yang diaplikasikan 

ke dalam sikap. 

Financial behavior menunjukkan bagaimana 

seseorang menggunakan uangnya. Dengan kata 

lain, perilaku finansial adalah bagian dari literasi 

keuangan yang diyakini berkontribusi pada 

keuangan kesejahteraan seseorang. Perilaku 

finansial yang baik menunjukkan hal itu seseorang 

mengetahui informasi yang diperlukan untuk 

membuatnya keputusan keuangan (Ananda, 2020). 

Perilaku keuangan berkaitan dengan bagaimana 

perilaku seseorang mengelola keuangannya dalam 

memperoleh penghasilan dan merencanakan 

pengeluaran mereka. Perilaku keuangan ditandai 

dengan kebiasaan seseorang dalam melakukan 

perencanaan keuangan, mencari informasi 

sebanyak mungkin saat membeli produk, selalu 

tepat waktu dalam membayar tagihan, dan 

mengelola keuangan dengan bijak(Radianto, 

2020). Seseorang yang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan harus membuat keputusan 

keuangan yang lebih baik daripada mereka yang 

tidak memiliki pengetahuan finansial (Perry & 

Morris, 2005; Ahmad et al., 2019). 

Financial behavior menunjukkan bagaimana 

seseorang menggunakan uangnya. Dengan kata 

lain, perilaku finansial adalah bagian dari literasi 

keuangan yang diyakini berkontribusi pada 

keuangan kesejahteraan seseorang. Perilaku 

finansial yang baik menunjukkan hal itu seseorang 

mengetahui informasi yang diperlukan untuk 

membuatnya keputusan keuangan (Ananda, 2020). 

Perilaku keuangan berkaitan dengan bagaimana 

perilaku seseorang mengelola keuangannya dalam 

memperoleh penghasilan dan merencanakan 

pengeluaran mereka. Perilaku keuangan ditandai 

dengan kebiasaan seseorang dalam melakukan 

perencanaan keuangan, mencari informasi 

sebanyak mungkin saat membeli produk, selalu 

tepat waktu dalam membayar tagihan, dan 

mengelola keuangan dengan bijak(Radianto, 

2020). Seseorang yang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan harus membuat keputusan 

keuangan yang lebih baik daripada mereka yang 

tidak memiliki pengetahuan finansial (Perry & 

Morris, 2005; Ahmad et al., 2019). 

Financial Knowledge berupa kemampuan 

pengambilan keputusan individu yang 

menggunakan kombinasi keterampilan dan sumber 

daya, pengetahuan kontekstual untuk mengelola 

informasi dan mengambil keputusan (Atkinson & 

Messy, 2012). Financial Knowledge adalah 

kemampuan individu untuk membuat keputusan 

yang efektif tentang sumber daya keuangan (Kan et 

al., 2016). Financial Knowledge dalam konteks 

literasi keuangan adalah kemampuan individu 

untuk memahami anggaran, tabungan, pinjaman, 

dan investasi yang harus dimiliki oleh seseorang 

dimulai dari sekolah, sehingga kesadaran keuangan 

akan berkembang lebih cepat dalam penerapannya. 

Dan individu dengan pengetahuan keuangan yang 

lebih tinggi akan menangani uang secara efektif 

(Yuliani et al., 2020). Financial Knowledge adalah 

dasar dari pengetahuan keuangan, yang dapat 

membantu individu membuat keputusan dan 

membangun perilaku keuangan yang baik (Dewi et 

al., 2020) 

Financial Knowledge, yaitu pengetahuan untuk 

mengelola keuangan dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Financial Knowledge 

dipecah menjadi empat dimensi, yaitu general 

knowledge (pengetahuan umum) tentang keuangan 

pribadi, saving and borrowing (tabungan dan 

simpanan), insurance (asuransi), dan investment 

(investasi) (Chen & Volpe, 2002). 

Financial Education 
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Edukasi keuangan mengacu pada pengetahuan atau 

pemahaman tentang pentingnya uang dan 

penggunaan uang, itu menjawab pertanyaan, 

mengapa membelanjakan ini daripada itu. Secara 

harfiah dapat disimpulkan sebagai penggunaan 

uang yang bijaksana. Sedangkan literasi keuangan 

adalah kemampuan memahami keuangan. Lebih 

khusus lagi, ini mengacu pada seperangkat 

keterampilan dan pengetahuan yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat 

keputusan yang tepat dan efektif melalui 

pemahaman mereka tentang keuangan. Definisi 

literasi keuangan yang paling umum adalah 

kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka 

(Norman, 2006, 2009; Gove et al., 1961) 

Edukasi keuangan mencakup program apa pun 

yang bertujuan untuk mengubah pengetahuan, 

sikap, dan perilaku individu dalam kaitannya 

dengan keuangan mereka (Fox, Bartholomae, & 

Lee, 2005). Edukasi keuangan adalah proses 

pembelajaran atau pembekalan yang dilakukan 

yang bertujuan untuk memacu individu agar lebih 

mengerti dalam pengelolaan keuangan dan 

memiliki perencanaan keuangan dimasa depan 

dengan baik sehingga berdampak pada 

kesejahteraan (Nababan & Sadalia, 2013). 

METODE PENELITIAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih jauh mengenai cara meningkatkan literasi 

keuangan Indonesia melalui program-program 

edukasi keuangan. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

teknik penelitian studi literature.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Financial Education dan Financial 

Literacy 

Tingkat buta huruf finansial yang mendekati krisis, 

dampak buruk yang ditimbulkannya terhadap 

perilaku keuangan, dan kerentanan kelompok 

tertentu berbicara tentang perlunya dan pentingnya 

edukasi keuangan. Edukasi keuangan adalah 

fondasi penting untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan menginformasikan konsumen, 

pekerja, dan warga negara generasi berikutnya.  

Pendidikan sangat berperan penting dalam 

pembentukan literasi finansial, baik pendidikan 

informal di lingkungan keluarga maupun 

pendidikan formal di lingkungan perguruan tinggi. 

Dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi 

finansial ditentukan oleh peran orang tua dalam 

memberikan dukungan berupa edukasi keuangan. 

Pembelajaran di perguruan tinggi sangat berperan 

penting dalam proses pembentukan literasi 

finansial mahasiswa. Pembelajaran yang efektif 

dan efisien akan membantu mahasiswa memiliki 

kemampuan memahami, menilai, dan bertindak 

dalam kepentingan keuangan mereka (Akmal & 

Saputra, 2016). 

Banyak negara telah melihat upaya dalam beberapa 

tahun terakhir untuk menerapkan dan memberikan 

edukasi keuangan di sekolah, perguruan tinggi, dan 

tempat kerja. Program edukasi keuangan yang 

efektif secara efisien mengidentifikasi kebutuhan 

audiensnya, secara akurat menargetkan kelompok 

rentan, memiliki tujuan yang jelas, dan bergantung 

pada metrik evaluasi yang ketat (Lusardi, 2019). 

Banyak orang memahami bahwa edukasi keuangan 

diperlukan di segala usia untuk menghindari 

kesalahan yang dapat mengikuti kaum muda 

sepanjang hidup mereka. Beberapa literatur tentang 

edukasi keuangan sekolah menengah meneliti 

bagaimana kurikulum tertentu memengaruhi 

pengetahuan dan perilaku keuangan. Walstad, 

Rebeck, dan MacDonald (2010) menemukan 

bahwa kurikulum keuangan, Financing Your 

Future (FYF), meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang keuangan pribadi. Studi lain oleh Asarta, 

Hill, dan Meszaros (2014) menggunakan 

kurikulum Kunci Sukses Keuangan dan 

menemukan bahwa kurikulum tersebut 

meningkatkan pengetahuan keuangan siswa 

sekolah menengah sebesar 61 persen antara pre-test 

dan post-test. Perubahan terbesar datang dari topik 

yang paling sulit: sejarah dan catatan kredit serta 

hak dan tanggung jawab pembeli, penjual, dan 

kreditor. Studi lain, memperkirakan efek dari 

Program Perencanaan Keuangan Sekolah 

Menengah (HSFPP) dan menemukan bahwa 
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kurikulum memiliki efek positif pada pengetahuan 

keuangan dan perilaku keuangan (Danes, 

Rodriguez, dan Brewton, 2013). 

Studi lain memperkirakan bagaimana edukasi 

keuangan memengaruhi mahasiswa. Satu studi 

menemukan bahwa kursus keuangan pribadi 

perguruan tinggi meningkatkan pengetahuan 

investasi seseorang yang kemudian meningkatkan 

kemungkinan menabung, sementara mengambil 

kursus keuangan pribadi sekolah menengah atau 

kedua sekolah menengah dan perguruan tinggi 

tidak meningkatkan pengetahuan investasi orang 

tersebut (Peng, et al., 2007). 

Informasi tentang pengetahuan investasi mungkin 

lebih relevan untuk mahasiswa yang menjelaskan 

mengapa kursus perguruan tinggi adalah satu-

satunya kursus yang efektif. Studi lain 

menggunakan sampel dari sepuluh kampus 

Midwest dan menemukan bahwa mengambil 

kursus keuangan pribadi secara signifikan 

mengurangi kemungkinan seorang mahasiswa 

terlibat dalam perilaku kartu kredit keuangan yang 

berisiko (Lyons, 2008). 

Selanjutnya adalah edukasi keuangan di tempat 

kerja, Pendidikan ini telah mendapatkan 

popularitas karena lebih banyak karyawan yang 

bertanggung jawab untuk membuat keputusan 

keuangan besar termasuk tentang masa pensiun 

mereka. Bernheim dan Garrett (2003) 

memperkirakan bagaimana edukasi keuangan di 

tempat kerja mempengaruhi tingkat tabungan 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketersediaan edukasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku menabung seseorang. Studi lain 

menggunakan sampel 1.486 karyawan dari sebuah 

perusahaan asuransi besar dan menemukan bahwa 

mereka yang berpartisipasi dalam Lokakarya 

Kesadaran Keuangan memiliki tingkat literasi 

keuangan yang lebih tinggi (Hira dan Loibl, 2005) 

Pelaksanaan edukasi juga berperan dalam 

meningkatkan pemahaman tentang keuangan di 

masyarakat sangat diperlukan. Dengan semakin 

pesatnya pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi, lembaga keuangan mempunyai peran 

yang penting dalam kehidupan di masyarakat luas. 

Dengan adanya berbagai Lembaga keuangan yang 

bervariasi menjadikan tiap lembaga berupaya 

untuk menyalurkan berbagai produk dan jasa 

keuangan kepada masyarakat secara menyeluruh. 

Agar masyarakat luas dapat menentukan produk 

dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan 

benar manfaat dan risiko, mengetahui hak dan 

kewajiban serta meyakini bahwa produk dan 

layanan jasa keuangan yang dipilih dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Jenis-Jenis Pendidikan Dalam Financial 

Literacy  

Edukasi keuangan memiliki peranan baik bagi 

literasi keuangan yang baik pula. Edukasi 

keuangan dapat diberikan dalam beberepa jenis, 

yaitu:  

1. Informal. Edukasi keuangan dapat dilakukan secara 

informal yaitu melalui edukasi keuangan di 

lingkungan keluarga. Studi Basal & Derman (2016) 

bahwa pendidikan keluarga memiliki pengaruh 

besar bagi anak-anak dalam pemilihan buku 

rekening. Jadi dapat terlihat bahwa literai keuangan 

kelarga berdampak pada keinginan menabung anak. 

Penanaman tentang pengelolaan kueangan sejak 

dini akan membentuk pribadi anak hidup hemat dan 

pandai memanajemen uang. Hal ini diperkuat 

Ansong & Gyensare (2012) bahwa pendidikan ibu 

berhubungan positif dengan literasi keuangan. 

Semakin tinggi pendidikan ibu semakin dalam pula 

penanaman tentang mengelola keuangan kepada 

anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

peranan orang tua dapat memberikan pengetahuan 

yang baik bagi anak-anak mereka dan berdampak 

pada perilaku menggunakan uang. Lusardi dalam 

Ansong & Gyensare (2012) juga menyatakan orang 

tua yang terlibat dalam suatu program tertentu akan 

mengambil peran aktif dalam membimbing 

perilaku keuangan anak-anak mereka karena 

program yang diikuti orang tua tersebut sebagai 

pedoman memberikan nasihat. Meskipun pada 

kenyataannya, terjadi perbedaan antara 

pembelajaran kueangan di keluarga dan 

pembelajara keuangan di perguruan tinggi. 

Beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan 

akan mengakibatkan respon berbeda karena 

mahasiswa sulit menyesuaikan prinsip yang ada di 

keluarga maupun di perguruan tinggi sehingga 

sikap yang muncul akan berbeda pula.  

2. Formal. Pendidikan berbasis sekolah dapat menjadi 

transformasional dengan mempersiapkan kaum 

muda untuk keputusan keuangan yang penting. 

Programme for International Student Assessment 
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(PISA), pada tahun 2012 dan 2015, menemukan 

bahwa, rata-rata, hanya 10% dari anak usia 15 tahun 

yang mencapai kemahiran maksimal dalam skala 

literasi keuangan lima poin. Pada 2015, sekitar satu 

dari lima siswa bahkan tidak memiliki keterampilan 

keuangan dasar (OECD, 2017). Program edukasi 

keuangan yang ketat, ditambah dengan pelatihan 

guru dan persyaratan edukasi keuangan sekolah 

menengah, ditemukan berkorelasi dengan lebih 

sedikit default dan nilai kredit yang lebih tinggi di 

antara orang dewasa muda di AS (Urban, 

Schmeiser, Collins, dan Brown, 2018). Penting 

untuk menargetkan siswa dan remaja di sekolah dan 

perguruan tinggi untuk memberi mereka alat yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan 

yang baik saat mereka lulus dan mengambil 

tanggung jawab, seperti membeli mobil dan rumah, 

atau memulai rekening pensiun. Mengingat 

meningkatnya biaya pendidikan dan hutang 

pinjaman siswa serta kebutuhan remaja untuk mulai 

memberikan kontribusi sedini mungkin ke rekening 

pensiun, pentingnya edukasi keuangan di sekolah 

tidak dapat dilebih-lebihkan. 

3. Ada tiga alasan kuat untuk mengajarkan edukasi 

keuangan di sekolah. Pertama, penting untuk 

memaparkan pada remaja konsep dasar dalam 

pengambilan keputusan finansial sebelum mereka 

membuat keputusan finansial yang penting. Literasi 

keuangan di kalangan remaja sangat rendah dan 

tampaknya tidak meningkat banyak seiring dengan 

usia / generasi. Kedua, sekolah menyediakan akses 

ke literasi keuangan untuk kelompok yang mungkin 

tidak terpapar (atau mungkin tidak sama-sama 

terpapar), misalnya, perempuan. Ketiga, penting 

untuk mengurangi biaya memperoleh literasi 

keuangan, jika kita ingin mempromosikan literasi 

keuangan yang lebih tinggi baik di antara individu 

maupun di antara masyarakat. 

4. Edukasi keuangan secara formal dapat dilakukan 

melalui mata pelajaran di sekolah. Mahasiswa 

diberikan beberapa kajian dan pedoman dalam 

mengelola keuangan agar dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Semakin tinggi informasi yang diperoleh 

semakin banyak pula pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil studi 

Kozina & Ponikvar (2015) literasi keuangan yang 

dilakukan pada tingkat mahasiswa memberikan 

pengetahuan untuk pengambilan keputusan yang 

lebih bijaksana, mendorong keterampilan praktik 

sehari-hari, perasaan kepercayaan diri menguasai 

keuangan. Hal ini dapat dicapai dengan 

mengadakan kursus seminar, workshop dalam 

meningkatkan literasi keuangan dengan menjamin 

konsumsi yang cerdas (Hadzic & Poturak, 2014).  

5. Non-Formal. Kegiatan non formal upaya 

memberikan edukasi keuangan dapat dilakukan 

dengan cara kursus tentang mengelola keuangan 

pribadi (Izekenova & Temirbekova, 2014). Kursus-

kursus yang disediakan dalam upaya meningkatkan 

kualitas diri dan perencanaan jangka panjang serta 

penggunaan produk jasa keuangan. Selain itu, 

kursus ini juga kana berguna dalam 

mengembangkan pengeathuan dan keterampilan 

mengelola keuangan secara praktis.  

6. Peran pemerintah. Berbagai upaya pemerintah 

Indonesia berusaha memberikan literasi keuangan 

melalui lembaga-lembaga yang bekerja sama yaitu 

OJK dan IJK. Berikut skema rencana pemerintah 

kaitannya dengan penggunaan inklusi keuangan. 

 

Gambar 1. Pihak-pihak yang bekerja sama dalam 

keuangan inklusif 

Berdasarkan beberapa pihak yang terkait dalam 

melaksanakan edukasi keuangan akan memberikan 

pengaruh pada literasi keuangan. Semakin tinggi 

edukasi keuangan dilakuakan baik dari segi 

informal, formal maupun non formal serta peranan 

pemerintah akan berdampak pada meningkatknya 

literasi keuangan mahasiswa. Mahasiswa akan 

memperoleh pengeuatan akan bagaimana cara 

mengela keuangan. Meski ada hambatan kaitannya 

pemeblajaran yang diterima baik dari keluarga dan 

lembaga pendidikan formal atau universitas 

mahasiswa mengalami respon yang berbeda. 

Respon positif akan memberikan dampak postif 

tentang literasi keuangan, sedangkan respon 

negatif berpengaruh sikap yang negatif pula pada 

literasi keuangan (Rina, 2017).  

Literasi keuangan dapat ditingkatkan melalui 

edukasi keuangan, karena edukasi keuangan akan 
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membentuk karakter dan ciri khas dalam 

mengambil keputusan terkaitan pengeluaran uang 

pribadi. Semakin banyak informasi yang 

didapatkan mahasiswa terkait literasi keuangan, 

maka semakin tinggi pula kedalaman informasi 

mengenai keuangan. Semakin tinggi literasi 

keuangan akan berpengaruh pada perilaku 

menabung. Hal ini sesuai dengan hasil studi Sirini 

& Utami, 2016; Navickas, Gudaitis & Krajnakova, 

2014; Chinen & Endo, 2014; Sabril & Juen, 2014 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku menabung, dan 

berpikir ke depan dan merencanakan keuangan 

mereka bagi masa depan (Arrondel, Debbich & 

Savignac, 2013). Semakin tinggi perilaku 

menabung akan berdampak pada kualitas 

kehidupan jangka panjang dan memberikan 

kontribusi bagi bangsa dalam mendorong 

pembiayaan pembangunan. 

Program Financial Education di Indonesia 

Saat ini Indonesia kembali masuk ke dalam radar 

komunitas internasional sebagai salah satu negara 

yang paling menjanjikan di abad 21 baik dari 

kiprah dalam perekonomian dunia (G20), masuk ke 

radar investasi (investment grade) dan potensi 

bonus demografi. Akan tetapi, hal yang tidak bisa 

ditunda adalah mempersempit gap pembangunan 

manusia dengan negara-negara lain. Beragam 

inisiatif telah dilakukan dalam pengembangan 

pembangunan sektor keuangan sebagai salah satu 

industri kunci pembangunan Indonesia.  

Dengan fokus pada pembentukan sektor keuangan 

yang inklusif, harapan untuk membangun 

komunitas sektor keuangan sebagai penunjang 

stabilitas sektor keuangan yang lebih kuat akan 

dapat terwujud. Salah satu tantangan besar dalam 

mewujudkan pertumbuhan sektor keuangan yang 

inklusif adalah peningkatan literasi keuangan dan 

pembangunan karakter komunitas keuangan yang 

berintegritas tinggi. Momentum pembentukan OJK 

yang menjadikan literasi keuangan berada pada 

satu payung koordinasi adalah kesempatan besar 

yang dapat menunjang kepada tercapainya agenda-

agenda di atas.  

Dalam periode lima (5) tahun pertama 

pembentukannya, inisiatif edukasi keuangan telah 

dibangun fondasinya dengan baik, tergambar oleh 

bersentuhannya OJK dengan berbagai segmen 

dalam masyarakat yang selama ini menjadi target 

inklusi keuangan (masyarakat miskin, pekerja 

migran, nelayan, pensiunan, wanita) melalui 

beragam inisiatif termasuk “Ayo menabung” “laku 

pandai” (branchless-banking) ataupun 

microfinance, persentuhan literasi keuangan 

dengan kurikulum pendidikan, penerbitan strategi 

nasional literasi keuangan yang dapat digunakan 

untuk memonitor perkembangan literasi keuangan 

(indeks literasi) dari waktu ke waktu.  

Dari sisi perlindungan konsumen, pembentukan 

satgas waspada investasi dan financial contact 

center juga telah banyak membantu masyarakat 

untuk berhati-hati dalam berinvestasi. Ke 

depannya, berdasarkan kerangka functional view of 

public management berbagai inisiatif lanjutan 

dapat dikembangkan untuk mempercepat 

peningkatan literasi keuangan. Selain komitmen 

politik yang lebih besar, juga terutama yang 

berfokus pada peran OJK dalam memperluas 

cakupan target pendidikan, pembangunan karakter 

bangsa melalui pendidikan etika keuangan, 

perhatian khusus pada remaja dan pemanfaatan 

(leverage) platform digital dalam menggulirkan 

beragam inisiatifnya (Nugraha, 2019).  

Di samping itu juga perlu dipertimbangkan 

segmentasi edukasi keuangan berdasarkan jenis 

sub-industri di dalam industri keuangan itu sendiri 

(perbankan, pasar modal, asuransi, dana pensiun, 

pegadaian, modal ventura dan lain sebagainya), 

pembentukan organisasi khusus yang menangani 

edukasi keuangan ataupun perlindungan konsumen 

perlu untuk dikaji kelayakannya (seperti APRA di 

Australia), sinergi dengan pelaku pasar dalam 

memasalkan kewajiban mendidik masyarakat 

secara persuasif. Dan juga inovasi-inovasi lain 

yang lebih memudahkan target pendidikan untuk 

ikut dan menikmati proses yang ada, salah satunya 

dalah Edukasi literasi keuangan dengan mobil 

literasi keuangan (SiMOLEK). 

Kegiatan literasi keuangan ini menggunakan mobil 

literasi keuangan (SiMOLEK) ini diprakarsai oleh 

OJK. Program SiMOLEK diluncurkan bertujuan 

agar sosialisasi mengenai literasi semakin mudah 



Journal of Business Management Education | Volume 7, Number 1, May 2022, page. 9-19  
 

17 
 

menjangkau daerah-daerah terpencil. Awalnya, 

SiMOLEK ini baru tersebar di 14 kota, yaitu 

Balikpapan, Bandung, Bogor, Cirebon, Denpasar, 

Jakarta, Makassar, Malang, Manado, Medan, 

Pekanbaru, Semarang, Solo, dan Surabaya. 

SiMOLEK dilengkapi peralatan multimedia 

dengan fitur-fitur lengkap. SiMOLEK juga 

menyediakan materi-materi edukasi, seperti leaflet 

dan brosur.  

Di setiap mobil ada petugas yang khusus melayani 

pertanyaan masyarakat mengenai produk-produk 

jasa keuangan. Pada tahun 2014 sudah ada 20 

mobil SiMOLEK. Guna memantau 

perkembangannya, OJK menggelar survei setiap 

tiga tahun sekali. OJK telah merilis Strategi 

Nasional Literasi Keuangan, dalam cetak biru 

strategi tersebut, terdapat 100 program yang akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun, dari 

2014-2019. OJK belum menetapkan tingkat melek 

keuangan masyarakat di tahun 2019 nanti. OJK 

baru akan menggelar survei setiap tiga tahun mulai 

dari 2016 untuk memantau perkembangan literasi 

keuangan di Indonesia.  

Melalui program kemitraan dengan OJK dengan 

mendatangkan mobil literasi keuangan atau 

SiMOLEK ini, diharapkan antusiasme masyarakat 

untuk mendalami tentang pemahaman literasi 

keuangan semakin meningkat. Pembelajaran 

tentang literasi keuangan sebaiknya tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas, petugas khusus yang 

ditugaskan dalam program SiMOLEK ini akan 

melayani masyarakat terkait dengan pertanyaan-

pertanyaan jasa produk perbankan. Produk 

perbankan ini perlu dikenal lebih lanjut oleh 

masyarakat sehingga masyarakat lebih memahami 

manfaat pengelolaan keuangan dengan 

menggunakan jasa perbankan. Seperti halnya 

menabung di bank, masyarakat dibiasakan dan 

dilatih untuk meningkatkan saving daripada 

consumption. Hal ini dilakukan agar mahasiswa 

dapat mengurangi perilaku konsumtif dan mulai 

berlatih mengelola keuangannya sendiri sejak 

remaja. 

Dari sisi perlindungan konsumen, peran yang lebih 

proaktif dapat diambil seperti penerbitan daftar 

negatif investasi dengan harapan dari awal semua 

warga negara memahami investasi dan seluruh 

karakteristiknya. Akhirnya, peran OJK di masa 

depan dari sisi edukasi keuangan, tidak saja ada 

untuk mendidik, mencerdaskan, memberdayakan 

dan melindungi masyarakat atas manfaat dan risiko 

industri keuangan tetapi lebih besar lagi adalah 

kesempatan untuk membangun karakter 

berintegritas tinggi dari komunitas keuangan 

(masyarakat, konsumen, investor, pelaku paasar 

dan regulator) dan mempersiapkan generasi 

mendatang yang melek teknologi untuk lebih 

terlibat aktif dan mengambil peran dalam Industri 

keuangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disadari bahwa edukasi keuangan atau 

literasi keuangan sangat penting dalam segala 

kehidupan. Pendidikan sangat berperan penting 

dalam pembentukan literasi finansial, baik 

pendidikan informal di lingkungan keluarga 

maupun pendidikan formal di lingkungan 

perguruan tinggi. Dalam lingkungan keluarga, 

tingkat literasi finansial ditentukan oleh peran 

orang tua dalam memberikan dukungan berupa 

edukasi keuangan. Pembelajaran di perguruan 

tinggi sangat berperan penting dalam proses 

pembentukan literasi finansial mahasiswa. 

Pembelajaran yang efektif dan efisien akan 

membantu mahasiswa memiliki kemampuan 

memahami, menilai, dan bertindak dalam 

kepentingan keuangan mereka. 

Indonesia sendiri telah banyak memberikan 

program edukasi keuangan. Program ini 

kebanyakan bekerjasama atau dipimpim oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Program-program 

edukasi ini memiliki fokus pada pembentukan 

sektor keuangan yang inklusif, denganharapan 

untuk membangun komunitas sektor keuangan 

sebagai penunjang stabilitas sektor keuangan. 

Individu, perusahaan dan pemerintah yang melek 

keuangan dituntut untuk semakin bertanggung 

jawab atas perencanaan keuangan, berinvestasi 

serta membelanjakan sumber daya mereka. 

Edukasi dalam sisi keuangan dapat diberikan 

bukan hanya dari segi formal seperti dalam kelas di 
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SMA dan Perguruan tinggi, tetapi juga dapat di 

berikan pada lingkungan kerja, keluarga, kursus 

keuangan hingga pemerintah. Sehingga dapat 

menjawab tuntutan perkembangan industry 4.0 dan 

society 5.0, juga menjadi pribadi melek financial 

dan ikut berperan aktif dalam aktivitas ekonomi 

serta mampu mengelola keuangan keluarga. 
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